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' Politik Juar: negeri Repubhk Rakyat Cina (RRC) di kawasan Pamfz_k
menarik untuk! dibahas, terutama’ bila ditinjan’ dari sifat hubungan antara
RRC dan negara- negara di* kawasan ini, Pada dasarnya RRC mempunyax
dasar pohtzk luar negeri yang khas ndak saja dalam hubungan vang dida r’a_’
oleh“ideologi, kepentmgan nasional ‘dan pemikiran tradisional Cina, teta'"'
juga dalam hubungan vang didasari 6leh suatil teori pembaglan duma y mgi
telah digunakan oleh RRC vaitu ”Teon Tiga Dunia.”” S

Dalam’ hal ini pentmgnya kawasan ' Pasifik untuk RRC adalah karena
negara—negara kunei yang terlibat langsung dengan’ kepensmgan negara’ 1i'uj
secara geografis terletak ‘'di kawasan seperti Um ‘Soviet dan Amerika Serikat
(AS) yang oleh RRC dzgolongkan ‘dalam Dunia Pertama, J epang dalam Dunia’
Kedua dan negara-negara sedang berkembang seperti negara~negara ASEAN
yang ‘digolongkan ‘dalam” Dunia Ketiga. Secara teoritis RRC memasukkan’
dlrmya ke dalam Duma Keuga dan bersama-sama dengan negara-negara lam~
kauim imperialis; kolonialis dan’ hegemoms atau dengan kata lain front persa-
tuan iti hendaknya -ditempuh oleh Dunia Ketiga umuk menghadapi balk:
Duma Periama maupun Duma Kedua T :

i ¥Yang menjadl pertanyaan di sini adalah apa yang menjadi sasaran utama’
RRC “dalam’ menjalin hubungan luar negerinya di kawasan Pasifik it
Apakah RRC tetap akan mermprakiekkan teori Tiga Dunia-nya di kawasan ini
atau mempunyai dasar lain yang lebih diutamakan, Mengingat perkembangan

.
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segarah hubungan luar: megeri RRC.iampaxnya itegara inl secara nyata sedangj
méngejar suatu cita~cita yang lebih didasari oleh kepentzngan nas;onainya
terutama pada wakiu ini di mana Kelompok ‘bragmatis vang dipimpin ‘oleh
Deng Xiaoping mendominasi baik pemerintahan maupun Partai Komunis
Cina.

Meskipun dalam banyak kesempatan para pemimpin RRC masih sering
menyatakan politik Tiga Dunia-nya kepada para pemimpin negara-negara
sedang berkembang di kawasan ini, pernyataan-pernyataan seperti itu periu
diragukan kebenarannyva. Kenyataannya RRC pada awal dekade 1970-an telah
mulai mengubah dasar politik luar negerinya dengan mengutamakan kepen-
tingan nasional terutama kepentingan keamanan dan kepentingan ekonomi.

Sejak konfliknya dengan Uni Soviet memuncak pada tahun 1969, ketika
terjadi insiden-insiden perbatasan antara kedua negara itu, RRC mulai
memandang Uni Soviet sebagai musuh pomor sati, dan menudthnya sebagai
negara yang mempunyal ambisi hegemoni yang paling besar di dunia ini,
febih-lebih sehubungan dengan invasi Vietnam yang didukung Uni Soviet ke
&ambma dan keterlibatan langsung pasukan Um Soviet di Afghanistan. pada
tahun 1979. Sejak saat itu REC merasa bahwa Uni Soviet telah menjadi
semacam . ancaman nyata yang perlu dihadapi lebih dahulu. Jadi karena
kepantmgan keamanan nasionalnya itulah RRC. terus berusaha mencari.
penyssuaian-penyesuaian baru. di kawasan Pasifile ini. khususnya untuk_
menghadapi ancaman dari, Uni Soviet. '

- Usaha pormalisasi : hubungan dengan negara-negara Barat khususnya
Amerska Serzkat yang dimulai sejak akhir dekade 1960-an dan ditandai oleh
Komumke Shanghai tahun 1972 vang terkenal itu dan kemudian diikuti oleh
normahsasx hubungan antara RRC dan Jepang pada tahun 1972 merupakan.
era baru bagi hubungan luar negeri RRC. Sejak itu RRC membuka hubungan
dlpiornattk dengan banyak negara Barai. Sementara itu pengakuan terhadap
RRC pun mulau bertambah, misalnya pada tahun 1970 - 5 negara mengakui
RRC, tahun 1971 - 15 negara, tahun 1972 - 17 negara, tahun 1973 - 2 negara,
tahun 1974 - 8 negara dan tahun 1975 bertambah lagi, yaitu lima negara Barat.:
Di samping. itu. partisipasi RRC dalam bermacam -macam organisasi dan
konperensz internasional terus memngkat Hal itu menunjukkan bahwa RRC
pada dekade 1970-an itu mulai mengubah kebijaksanaan luar negerinya men-
jadi lebih terbuka terhadap. negara-negara lain tanpa melihat latar belakang
1de03001 sepertx dilakukan pada dua dekade terdahulu. Lalu apa sebenarnya
vang menyebabka*& perubahan itu? :

"Takashi Tajima, "China and Southeas: Asia: Strategic Interests and Policy Prospects,’”




S RRC DI BASIFIR T980°AN

‘Kalau kita melihat kembali sejarah perkembangan RRC sejak awal, tahun__
970-an tampaic bahwa seorang tokoh senior RRC pengikut Zhou Enlai, yaity
Deng Hiasoping, muncul kembali (setelah berhasil direhabilitasi namanys
Zilou Enias sendm) daiam tampuk plmpman tertinggi RRC Kemunculan“

_'déngan Jalan membuka chr; Dengaﬁ kombinasi antara keperc
__ketergantungan akan 1mpor modal dan teknoiogl asmg, maka R

nan ch kalangan para pemlmpm RRC sehmgga nama Deng k:aopmg'
makm meroket dan dxperkuakan bahwa iz akan berhasil menggant;k n
peranar; Zhou En1a1 Iebzh-feblh karena dui\ungannya untuk ambisi Zhout'
Enlal mengenai RRC yang modern pada awal abad ke-2000 di bidang indus{ri,
imi pengetahuan teknologr dan pertahanan Deng Xiaoping sadar ba _
hanya negara-negara Barat dapat diharapkan untuk membantu’ program':
modermsa51 1tu Oleh karenanya kepenimgan ‘ekonomi yang merupakan
prxor;tas utama Pemerlmah RRC sekarang ini sehaausnya pula duad;kan’
dasar pengamatan polmk luar negen RRC dl tahun E980 -an ini. .

Tuhsan ini:akan mencoba membahas politik luar negeri RRC pada iahun
980 an, dengan melihat' perkembangan hubungan antara RRC dan negara:
negara yang kiranya penting bagi kepentingan nasional RRC baik di bidang:
keamanan maupun di bidang ekonomi. ..

HUBUNGAN RRC-UNI SOVIET .-

“Perkembangan:hubungan antara RRC dan Uni Soviet sejak dua negara
komunis ‘raksasa ‘itu berpisah merupakan kunci perubahan strategi ‘RRC:
khususnya 'di kawasan Pasifik: Hubungan antara RRC dan Uni Soviet terus
membiruksejak pertengahan tahun 1950-an terutama karena adanya perbe-
daan:dasar pandangan ideologi, di mana BRC menuduh Uni Soviet sedang:
melaksanakan revisi terhadap ideologi Marxis-Leninis. Oleh karenanya RRC
pada waktu itn menganggap Uni Soviet sebagai revisionis yang harus diten-
tang karena telah menyimpang dari ajaran-yang sebenarnya. Perbedaan pan-:
dangan-ideologi- kedua negara ini rupanya terus meningkat dan sejak ‘ters
jadinyainvasi pasukan Uni Soviet ke Cekoslowakia bulan Agustus 1968, RRC
tidak saja menuduh Uni Soviet sebagal revisionis tetapi juga sebaga; negara
vang menganut paham 1mper1alasme sosial dengan ambm mgm menguasai dan
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pandangan ideologi 1n1 terus memperburuk hubungan antara kedua negara
lebih-lebih setelah terjadz b%m‘,mkan bersen;ata di perbatasan kedua negara
pada tahin 1969, e

Karena masalah per%:aatasan antara kedua negara ity RRC kemudzan
mehha{ Um Sovxet sebagai suaty anca.man nyata bagi kedaulatan nasxonalnya
Oleh karenanya, semua, tlndakan ‘Uni Soviet di Asia dan Pasifik dlanggap
teiah direncanaka,n untuk mengepung RREC. Masuknya Vietnam menjadi ang-
[ECON pada tanggal 29 Juni 1‘978 dan ditandatanganinya Perjan-
Jxan 'Persahabatan dan Kerja Sama antara Uni Soviet dan Vietnam pada tang«
gal k! Nopamber 1978 untuk jangka wakiu 25 tahun menunjukkan makin erat-
nya aliansi antara Vietnam dan Uni Soviet, sehingga hal itu dianggap RRC
memperketat pengepnngan baik dari sebelah utara maupun dari sebelah
selatan. Di sebelah lain Uni Soviet juga berusaha mengadakan ikatan, ya;tu
dengan Afghanlstan Suatu Ferjanjian Persahabazan, Bertetangga Baik dan
Kerja Sama ditandatangam pada tanggal. 5 Desember 1978 dengan
Afghamstan ?‘erganjlan itu memungkinkan kerja sama pertahanan untuk
menghadapz suatu ancaman, dan berdasarkan perjanjian itu Uni Soviet pada
bulan Desember 1979 melibatkan diri dengan mengirimkan pasukannya ke
Afghamstan guna membantu pemerintah menertibkan dan mengamankan
wilayah Afghamstan dari serangan-serangan para gerilyawan dan pejuang
Islam Afghanistan yang terus menerus melawan Pemerintah Kabul. Dengan
demikian RRC merasa sudah terkepung dari segala arah. Dengan alasan inilah
akhirnya REC mencap Uni Soviet sebagal hegemoms terbesar vang harug
dilawan lebih dahulu. i

Oleh karenanya tidaklah mengherankan kalau Pemerintah Beijing menem-
patkan perlawanannya terhadap hegemonisme Uni Soviei itu pada uruian per-
tama sasaran politik luar negerinya. Hal itu bisa dilibat misalnya pada pernya-
taan Deng Xiaoping kepada Komite Sentral Partai Eomunis pada tanggal 16
Januari 1980.% Pernyataan ity menekankan tiga tugas utama Pemerintah
RRC, vaitu: (1) menentang hegemonisme dan mendukung perdamaian duniz;
(2 berusaha mempersatukan kembali Taiwan ke dalam wilayah Cina; (3)
mempercepat konstruksi sosialis dengan empat program modernisasi di bi-
dang pertanian, industri, ilmu pengetahuan dan teknologi dan pertahanan. Pe-
merintah BRC rupanya sadar bahwa untuk mencapal tiga tugas pokok politik
luar negerinya itu mau tidak mszu ia harus mendekati Amerika Serikat dan
negara-negars Barat lainnya, karena hanya Amerika Serikat untuk saat ini
mamptt- menghadapi Uni Soviet dan hanya Amerika Serikat dan negara-
negara Barat bisa diharapkan membantu pelaksanaan program modernisasi-
nva. Oleh karenanya sejak awal dekade 1970-an RRC terus berusaha mening-

vin Ch'ing-vao, "Communist China's Anti-Hegemony Policy: Its Recent Development and
Prospecis,” Issues & Studies, Vol. XVHI, Mo, 5, hal. 64,




katka;n _:hubungan balk dengan negara—n&gara Barat dan terutama: e:iengam
Amerik Senkat e e i

HUBUNGAN -RRC-AM?ER'IKA-5?Eii?im?f

- (esamaan kepentmgan' antara RRC dan’ Amerika' Se
. memungk kan kedua negara nu terus menmgkatkan hubungan persaha

PM Zhou Eniaa pada buian i’ebruarz 1972 menekankan bahwa kedua ba}ah .
plhak tidak akan mencan suatu hegemom di wﬂayah Paszfﬂ{ dan masm
ma sing men'emang setiap usaha negara atau kelompok negara manapun uniuk:
menanamkan hegemom semacam’ 1tu Klausula anti’ hegemom di dalam -
Komunike Shanghal itu merupakan suaiu %«:emenangan s:hplomam RE :
Dengan dukungan Amerika Serikat itu RRC tidak perli lagi memikirkan pere

tahanan disebelah timur wilayahnya dan cukup menyerahkan pertahanan di

wilayah itu kepada Armada VII Amerika Serikat, sehingga RRC ‘dapat

mengkonsentrasxkan pasukannya di perbatasan-perbatasan sebelah utara,
seiatan dan barat - e T,

Tetap1 hubungan antara RRC dan Amenka Serikat itu rupanya tidak ber-
jalan™ seperti dihdrapkan. Setelah “normalisasi’ hubungan diplomatik
diresmikan® pada tanggal 1° Januari 1979 tampaknya hubungan kedua negara
terus memngkat “MNamun sejak Ronald Reagah mengarmbil alih kekuasaan dan
duduk’ d1 Gedung Putih, “suasana ‘hubungan “baik “itu berangsur—angsur
berubah: ‘Sikap Presiden Reagan yang konservatlf dan anti komunis itu tam-
paknya terus diikiiti secara cermat oleh para pemimipin RRC. Sikap ity dan
térutama’ ukungan Pemerintah Amerika Serikat untuk’ kanm nasionalis ‘di
Ta.iwa_n ditakutkan Beljing. Hal’ itu pasti ‘akan mempengaruhi tigas utama
kedua' politik- lnar negeri RRC $éperti-disebutkan di ‘atas, yaitu mempersati=
kin‘’kembali - Taiwan ke dalam w:layah ‘Cina, Scbenarnya kebijaksanaan
Amerika® ‘Serikat atas Pulau Taiwan ini tidak ada perubahan. Reagan tetap
menjunjung tinggi segala sesuatu yang ielah ‘disepakati dalam Komunike
Shanghai."Pemerintah Reagan tetap mengakui adanya satu: Cina 'dan ‘bahwa
Taiwan ‘adalah ‘bagian ° yang tak ‘terpisahkan -dari Cing.”" Dan” hubungannya-
dengan ‘rakyat Taiwan ity juga berdasarkan persetujuan’ normahsas;
hubungan antara RRC dan Amerika Serikat.
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~Berdasarkan perundingan yang mendahului pembukaan hubungan diplo-
ratik itu Beijing telah memberikan serangkaian konsesi penting mengenai
Taiwan, misalnya menyetujui bahwa Amerika Serikat meneruskan suplai sen-
jata defensif selekiif kepada Taiwan untuk jangka waktu terfentu setelah
hubungan resmi kedua negara dimulai, Berdasarkan konsesi itu “The Taiwan
Relations Act’ tahun 1979 ditetapkan menjadi undang-undang dengan
dukungan mayoritas Kongres, yaitu DPR dengan 339 suara setuju dan 50
suara menentang, dan Senat dengan 85 suara setuju dan 4 suara menentang 3
Pers juan itu. menegaskan aniara lain: (1) setiap usaha menentukan masa‘
depan 'I"'aawan yang tidak secara damai akan dianggap sebagai ancaman
Lerhadap pcrdamaxau dan keamenan di kawasan Pasifik Barat; (2) ancaman
itu akan dihadapi Amerika Serikat dengan tindakan yang memadai; (3) ; pen-
jualan senjata-senjata  pertahanan kepada Taiwan diteruskan. Dengan
demikian ’The Taiwan Relations Act” itu jauh lebih tinggi tingkat keab«
sahannya bila dibandingkan dengan suatu komunike manapun. Dalam sxstem
konstitusi Amerika Serikat, suatu undang-undang merupakan dasar utama
darni suatu kebijaksanaan. Hal ity terungkap, misalnya, dari pernyataan'
Reagan pada waktu kampanye pemilihan. Dikatakan, bahwa:

.. the 13,5, is a nation governed by law and that the Talwan Relations Act passed by Congress
is htgher in validity than that of any joint communique.’ y

Dukungan kuat untuk Taiwan itu tercermin dagi isi pembicaraan antara
Wakil Presiden Amerika Serikat, George Bush, yang melawat ke RRC awal
bulan Mei 1982 yang lalu, dengan para pemimpin Beijing. Dalam pembicaraan
itu rupanya Bush tidak berhasil meyakinkan para pemimpin Beijing bahwa
penjualan senjata pertahanan ke Taiwan itu tidak akan merugikan pihak Bei-
jing. Dukungan rakyat Amerika Serikat itu rupanya menjadi salah satu per-
timbangan Reagan mengenal hubungannya dengan Beijing. Hal itu terungkap
dari pernyataan-pernyataannya sejak masa kampanye pemilihan. Bagi Reagan
sendiri sebagail orang konservatif dan anti komunis, dukurigan kepada Taiwan
itu merupakan dasar filsafat politiknya. Ia melihat bahwa Taiwan merupakan
satu-satunya alternatif yeng memungkinkan perbaikan keadaan sosial dan
ekonomi. Cina. Iz melihat. pula bahwa -baik RRC maupun Uni Soviet
merupakan ancaman bagi Amerika Serikat dan dunia bebas secara
keseluruhan. Tetapi dilihat dari perkembangan selanjutnya, tampak adanya
perbedaan pendapat di kalangan para pemimpin Amerika Serikat. Di satu
pihak ada yang ingin tetap meningkatkan hubungannya dengan pihak Taiwan
(dan ini pendapat kebanyakan dari mereka), tetapi di lain pihak ada yang
tidak ingin melepaskan hubungannya dengan Beijing, karena ia masih perlu

'Hungdah Chiu, A Rapproachement Between the Two Chinas?,'" The Military Engineer,
Mopember-Desember 1981, hal. 28,




DI PASIFIK 1980-AN .

érupaka‘n suaiu ~kekuatan yang potensial: untuk mengimbangi'U

dé.n :

Soviet -Slkap itu terungkap.dalam pernyataan Bush sekembalinya dari Beis - )

31ng bahwa ‘Amerika: Serikat. tetap berhasrat:mengembangkar -kerja- sama.;_
vang strategls dengan RRC terutama-dalam menghadapi Uni Sovaet mesklpun i
ierdapat perbedaan ‘pendapat-di dalam masalah Taiwan. - :

, Dalam: hal ini rupanya Amenka Senkat menyadari bahwa masalah Ta;wan"-

Sebenamya masalah penyatuan kembah Tazwan ke dalam wﬂayah Cma
adalah' masalah antara Partai Nasionalis dan Fartm Komunis Cina, sehmgga
dapat d;katakan sebaﬂaz masalah dalam neger; Cma Tetap: sejaul cini
tawaran-tawaran penyatuan kembah dan pihak Beijing dxtolak oleh pihak
Tazwan -'thak ‘Taiwan tidak mau bersatu selama Beijing tetap. menganut
paham komums dan tidak bersedia kembah keyada ideologi .nasional yang
dscetuskan oleh pend;rz Negara Cina modern, Dr. Sun Yat-sen, yaitu *’San
Min Chu I’ atau tiga dasar perjuangan rakyat tentang kesatuan nasronahsme,
sosialisme dan demokrasi. Sementara itu pihak Beijing tetap bersikeras untuk
melaksanakan tupas utamanva itu dengan atau tanpa bantuan Amerika
Serikat. Mingguan berbahasa Inggeris Beijing Review dalam ed:tonalnya
tanggal 14 Januari 1981 menyatakan bahwa: '

EX]

.. adalah harapan kita bahwzs Taiwan kembali ke pangkuan RRC secara damai. Tetapi
‘ apablia kita dipaksa oleh penolakan keras pihak Nasionalis, cara-cara kekerasan akan diguna-
“:kandan ‘hal -itu mergpakan ‘masalah: da[arn negerl sepcnuhnya dan Amerika: Serikat tldak
-berhak, campur tangan.2tt o e : - :

"Jadi hila Amenka Serikat memang sungguh-sungguh ingin membantu_
memecahkan masalah penyatuan kembali Kedua Cina itu, Arierika Serikat
dapat saja berperan positif sebagai penengah. Tetapi hal itu tefgantung ‘pula
pada seberapa jauh terdapat kerja sama antara Gedung Putih, Departemen
Luar Negeri, Pentagon dan pihak Kongres Amerika Serikat. Selama ini yang
mereka tun;ukkan hanyalah perbedaan~perbedaan yang ada saja

Yang menjadi pertanyaan di sini adalah apakah hubungan yaﬂg dingin"’an}'
[f_i;a__‘RRC d_an_ Ameriks Serikat saat ini akan mengakibatkan berpalingn'_y_a
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RRC ke Uni Soviet? Menurut hemat kami hal itu sangat kecil kemungkinan-
nya. ‘Memang dawaran itelah dishmpaikan oleh Presiden Leonid Brezhnev
baru-baru ini-kepada para pemimpin Beijinguntuk mengadakan perundingan
perbaikan hubungan kembalii Tetapi tawaran itu serta merta ditolak oleh
pihak RRC. Bupanya‘hal itu disebabkan oleh beberapa faktor seperti berikut
ini:
1 RRC saat ini beramblsz membangun negara di segala bidang, khususnya di
bidang 1ndustr1, pertaman, pertahanan dan ilmu pengetahuan, Untuk itn
s'énga membutuhkan bantuan yang tampaknya tidak dapat dxpemﬂu
4 'oleh tini Soviet, 01eh karena ambisi it puialah maka RRC berpaling kepa-
*“da Amerika Serikat déngan harapan Amerika Serikat dapat membantunya.
P Sampa; saat ini belum ada indikasi bahwa RRC dan Uni Soviet mau mjuk
" “kembali mengmgat masalah-masalah yang makin berkembang yang justry
memperiebar jurang perbedaan kepentingan di antara mereka, seperti
masalah perbatasan, usaha pengepungan Uni Soviet dari segala penjuru
“"dan usaha Uni Soviet untuk mengusir pengaruh RRC di Asia Tenggara.
3.”-_'Campur tangan Uni Soviet di Poiandxa sangat ditentang oleh RRC seperu
e halnya RRC juga menentang campur tangan militer Uni Soviet di Hongarla
" dan Cekoslowakia Karena hal itu Uni Soviet dituduh makin berambisi
"'E'melaksanakan poht:k hegemomnya di dunia ini. Demikian pula dari ban-
~ tpan yang diberikan oleh RRC kepada para gerilyawan Afghanistan, tam-
" “pak bahwa RRC memang bersungguh-sungguh menentang kehadiran rmh-
- ter Unz Sovaet d1 negara 1tu dan menentang polmk hegemom negara. 1tu

HUBUNGAN RRC-JEPANG

~ Normalisasi hubungan diplomatik antara RRC dan Jepang terjadi hanya
beberapa bulan setelah Komunike Shanghai antara RRC dan Amerika Serikat
ditandatangani. Tidak jauh berbeda dengan isi Komunike Shanghai, 'isi
komunike bersama pada tanggal 29 September 1972 antara PM Tanaka dan
BM. Zhou Enlai juga menekankan perlawanannya terhadap hegemonisme.
Memang Jepang dan RRC juga mempunyai kesamaan kepentingan keamanan
karena Jepang masih mempunyai masalah teritorial dengan Uni Soviet..

..Dalam rangka melaksanakan program modernisasinya RRC merasa perlu
mengadakan perbaikan hubungan dengan Jepang, karena negara ini mem-
punyai kemampuan ekonomi dan teknologi vang sangat dibutuhkan RRC
dalam rangka pelaksanaan program itu, Oleh karena itu pada tanggal 12
Agustus 1978 suatn Perjanjian Perdamaian dan Persahabatan ditandatangani
oleh kedua belah pihak. Sekali lagi perjanjian vang terdiri dari lima pasal (ter-




mengenaa bantuan sehesar Uss 244 juta untok membsayai pembangunaﬁ d&n o
perluasan berbagal pelabuhan lant - dan jalan kereta” apa, yarag mempakan, o
sarana perhubungan penting di RRC.2 . : X :

Hubungan yang baik antara RRC dan Jepang itu sangat diperlukan RRC -
58 k_ tu; } a.n ekenomz tetapl juga untuk tujuan lam di sampm :

perkembangan hubungan antara RRC dan Amenka Senkat Eepang m
bahwa hﬁbungan baik antara Eepang dan RRC sama pentmgnya de:

hubungan baik antara Jepang dan Amerika Serxkat Jadl alangkah bazk*zya_
adanya Jalman hubungan aptara ketzganya sehmgga stablhtas- keamanan \d ¥
penmbangan kekuatan di wﬂayah Pas:flk ciapat dlpertahankan :

HUBUNGAN RRC_ : NEGA‘RA—NE,GARA ASEAN

Hubungan antara RRC dan negara-negara ASEAN pada umumnya mem-
punyal kepentingan-kepentingan yang sama seperti hubungan yang telah d1-
jalin antara RRC-Amerika Serikat atau RRC-Jepang. Namun pengaruh RRC
di kawasan Asia Tenggara ini mempunyai akibat yang tidak dapat. dirasakan
baik -oleh Amerika Serikat maupun . Jepang. Mengingat letak geografisnya,
RRC .adalah satu-satunya negara besar yang ierletak bersebelahan dengan
kawasan Asia. Tenggara, dan karenanya kestabilannya merupakan pula
kestabilan bagi Asia Tenggara. Begitu pula dengan jumlah penduduknya yang

YC8IS, Indonesie dan Dunia Tnternasional 1979, hal. 520.
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sekitar'1: G@O juta, pengaruh politiknya vang cukup besar dan hubungan tradi:
sional ya’:g -sudah sejak lama berlangsung, maka RRC merupakan saty:
satunya ‘negara Asia yang mempunyai pengaruh besar di dalam kehidupan
bangsa ‘Asia Tenggara. Oleh karenanya dalam meninjau hubungan RRC dan
negara-negara ASEAN ini, kita harus melihat kepentingan-kepentingan RRC
yang 1ebih taas. dengan kawasan i 1n1 sepem kepentmgan keamanan pohnk
da; 1c§eoiog1 dan ekonomz o]

HKepentingan Keamsnan

' '"nvasrl pasukan Vietnam ke Kamboja yang pada akhirnya berhasil
mengusxr Pemermtah Khmer Merah yang pro Beijing merupakan tamparan
berat’ bagl RRC. invasx ini tidak saja berarti Mmenurunnya pengaruh politik dan
1deologl RRC dz kawasan ini, tetapi juga mengancan keamanan RRC kareua

, pok Khmar Merah Rupanya RRC dan negara-negara ASEAM mem-
punyal kepemmgan yang paralel dalam menghadapi invasi pasukan Vzemam
da"Kambo;a ini. Tétapi kenyataannya tidak demikian hainya Perkembangam
se anjutnya menun;ukkan bahwa RRC dan ASEAN mempunyai pandangan
yang berbeda mengenai situasi Kamboja akibat invasi pasukan Vietnam itn. B
sath pihak BRC hanya mempunyai satw tujuan, vaitu mengusir pasukan Vle’s-
nam, yang dianggap sebagai agen Uni Soviet di kawasan ini, dari Kamboja
dan muncuinya suatu rezim di Phnom Penh vang mau menerima kehadiran
RRC di kawasan. Di lain pihak, ASEAN melihat bahwa situasi Kamboja yang
diakibatkan oleh invasi pasukan Vietnam itu menimbulkan dampak vang
merongrong kestabilan kawasan. Oleh karenanya ASEAN menginginkan dita-
tiknya pasukan asing dari wilayah Kamboja dan diadakannya pemilihan
umum untuk memilih suatu pemerintahan_yang dapat diterima oleh semua
kelompok“yang ada di Kambpja. ASEAN memang menghendaki: agar
pasﬁkan Vietnam ditarik dari Kamboja karena negara itu telah melanggar
suatu prinsip yang sangat penting untuk negara-negara yang tergabung dalam
Gerakan Non-Blok, yaitu melanggar dengan kekerasan perbatasan negara lain
yang berdaulat dan karenanya melanggar hak menentukan nasib sendiri
bangsa lain. Tetapi ASEAN berpendapat bahwa Vietnam masih merupakan
bagian dari Asia Tenggara yang harus diberi kesempatan untuk ambil bagian
dalam penvelesaian masalah itu,




mengilendalﬂ adanya konflik dengan negaza negara ASEAN ‘Oleh karenanya
dalam banyak kesempatan pemimpin-pemimpin RRC selalu’ berusaha
memberikan pengertian tentang hubungannya dengan partai-partai komunis
di negara-negara ASEAN kepada pemimpin- pemimpm negara-negara.
ASEAN. Misalnya dalam kunjungannya ke Muangthai awal Pebruari 1681,
PM. RRC.Zhao Ziyang mengatakan bahwa RRC tidak, .akan mengekspor :
revolusi. dan sama. sekah MENentang : campur (angan da&am urusan, dalam
negeri negara-negara.lain, RRC berusaha mengembangkan hubungan dengan
partai-parai. komums di Asxa Teﬂggara demikian rupa sehingga tidak akan
mempengaruhi hubungan yang sudah dijalin. dengan negara-negara ASEAN !
Tampak di sini bahwa kebijakan- kebijakan RRC dalam soal solidaritas antar
partai komunis, di.-Asia, Tenggara lambat-laun, berubah dalam arti bahwa
solidaritas .itu. kurang ditekankan dibandmgkan dengan hubungan antar
pemermtah yang makin lama makin menonjoi dan lebih dipentingkan. . .

Daiam rangka perba;kan hubungan antar pemermtah dengan negara«
nega;’_a ASEAN:Iiu.-RRC juga secara terus-menerus mengadakan- perubahan
keb_ijak_an.-mengenai__omng-omﬁg_cma Perantauan. Dari sekitar 19 juta orang
Cina Perantavan -yang tersebar di seluruh dunia, sekitar 17 juta orang tinggal
dan berdomisili. di.negara-negara Asia Tenggara, yaitu 0,5 juta di Birma,:3,8
juta di-Indonesia; 4,4 -juta..di Maiays:a 0,55 duta-di Plhpma 5 juta’-di
Muangthai, 1,8 juta di Singapura dan 1,3 juta.di: Vietnam.? Meskipun tam-
naknva Jumlah_ orang-orang Cina Perantauan itu hanya sekitar 5% dari total
penduduk Asia Tenggara, mereka sering mempunyai posisi kvat di bidang
ekonomi di negara-negara setempat. Dalam menghadapi masalah ini Pemerin-
tah. RRC -sebelumnya . bersikap mendua, Di satu pihak orang-orang Cina
Perantauan itu berguna untuk tujuan propaganda dan pengumpulan dana,
yang sangat dibutuhkan untuk pembangunan ekonomi dalam negeri. Tetapi'di
lain.pihak mereka itu merupakan sumber hambatan perbaikan hubungan an-=
tara RRC dan negara-negara Asia Tenggara =

‘Kompas, 2 Pebruari 1981,
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Rupanya sikap mendua itu lambat-laun ditinggalkan oleh Pemerintah
RRC dan pendekatan-pendekatan baru telah ditempuh teruiama uniuk
memperbaiki -hubungan dengan negara-negara ASEAN. Pada bulan
Sep‘iember 1980 Pemerintah RRC telah mengesahkan suatu undang—undang
baru. mengenai ’K&W&rganega;aan Cma Dalam pasal 3 misalnya Jelas
d;sebutkaﬁ bahwa The People’s Repubhc of China does not recognize duai
namunahty for. any Chinese Natlonal ? Dengan demikian RRC sama sekah
menghapus kewarganegaraan rangkap, sehingga bagi orang Cina Perantauan
vang telah menaturalisasixan dirinya di negara setempat secara otomatis
kehilangan kewarganegaraan Cina mematuhi setiap undang-undang vang
berlaku di negara setempat, tidak terlibat dalam segala kegiatan politik dan
h;dup bersahabat dengan penduduk setempat.

Kéﬁéﬁ%ﬁégan Ekopomi

“Hubungan’ ¢konomi antara RRC dan negara-negara Asia Tenggara sudah
berlangsung sejak lama: Bagi RRC kawasan ini merupakan pasar untuk
produk-produk indusirinya maupun sumber bahan mentah. Dalam tabel
berikut ini terlihat bahwa hubungan dagangan antara REC dan negara—negara
ASEAN tezus menmgkat dari tahun ke tahun (lihat Tabel 1), :

Perdagangan antara keduna belah pahak itu meningkat terus terutama sejak
tahun 1974 ketika dunia mulai dilanda krisis energi, sehingga bagi negara
seperti RRC yang diperkirakan memiliki sekitar 56,13% dari semusa cadangan
minyak di Asia,! terbuka suatu kesempatan baik untuk memasarkan produk
minyaknya. Di lain pihak bagi negara-negara ASEAN vang tidak memiliki
sumber . minyak - seperti  Malaysia, Singapura, Pilipina dan Muangthai,
membeli minyak dari RRC lebih menguntungkan (meskipun mutunya rendah)
karena “harganya lebih murah dan biaya transportasinya lebih rendah
mengingat letaknya lebih dekat dibandingkan dengan membeli minyak dari
Teluk Persia. Sementara itu produk-prodok industri RRC juga telzh lama
dikenal penduduk Asia Tenggara karena bermufu dan murah harganva
sehingga - dapat- bersaing dengan barang- -barang produksi Jepang, Korea
Seiatan atay Taiwan,

""Kalau Tabel 1 itu dilihat secara cermat, tampak bahwa neraca per-
dagangan antara RRC dan negara-negara ASEAN lebih menguntungkan
pihak RRC. Jadi karena pertimbangan perdagangan yang terus menguniung-
kan ini rupanya RRC berhasrat memperbaiki hubungan dengan negara-negara
ASEAN, lebih-lebih sehubungan dengan perdagangan dunia RRC. Dari Tabel
2 tampak bahwa perdagangan dunia RRC terus-menerus mengalami deTisit,
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terutama sejak tahun 1978 ketika negara itu mulai mencanangkan program
muodernisasinya. Dengan demikian surplus yang diperoleh dari perdagangan-
nya.dengan negara-negara ASEAN perlu terus dipertahankan dan kalau bisa
terus ditingkatkan.

PENUTUP

Dari pembsahasan di atas kiranya dapat ditarik beberapa kesimpulan ten-
tang arah dan sasaran politik Iuar negeri RRC untuk dekade 1980-an ‘dan
dekade terakhir abad ke-20 ini. Pembahasan di atas mengungkapkan bahwa
pengaruh luar sangat menentukan perkembangan dalam negeri RRC, maka
untuk melihat arah dan sasaran politik luar negeri negara itu kita harus
melihat kembali perkembangan politik dalam mtegeri RRC khususnya seJak
kelompok Deng Xizoping yang pragmatis itu berhasil mendominasi baik par-
tai maupun pemerintahan. Memang tidak banyak data vang dapat men-
dukung pengamaian ini. Tetapi sejauh ini Deng Xiaoping ternyata berhasil
merekrut pengganti-pengganti yang lebih muda. Hu Yoobang, misalnya
berhasil diorbitkan oleh Deng ke dalam Politbiro sejak Sidang Pleno ke-3
Komite Pusat Partai ke-11 vang berlangsung tanggal 18-22 Desember 1978 dan
sekarang ini memegang jabatan tertinggi @alam Partal Komunis Cina sebagai
Ketua Partai dan Zhao Ziyang berhasil diorbitkan ke dalam pemierintahan dan
akhirnya berhasil menggantikan Hua Guofeng pada bulan September 1980
sebagai Perdana Menteri. Dengan demikian Kelompok Deng Xiaopmg
berhasil menguasai kedudukan kunci baik di dalam partai maupun peme-
rintahan. Zhao Ziyang sebenarnya tidak begitu dekat dengan Deng seperti Hu
Yaobang. Tetapi karena ia adalah seorang yang pragmatis dan cukup berhasil
dalam memimpin sebuah propinsi yang mempunyai penduduk terbesar di
RRC yaitu propinsi Sichuan dengan penduduk sekitar 100 juta, dan men-
dukung program Deng, maka ia ditarik dan diserahi fugas memimpin Dewan
Menteri. Oleh karenanya sasaran politik luar negeri RRC untuk dua dekade
mendatang tampaknya akan tetap sejalan dengan apa yang dicita-citakan
Deng Xiaoping.

Dalam pernyataannya kepada Komite Sentral Partai Komunis Cina tang-
gal 16 Januari 1980, Deng Xiaoping menekankan tiga tugas utama politik luar
negeri RRC, vaitu: (1) meneniang hegemonisme dan mendukung perdamaian
dunia; (2) berusaha mempersatukan kembali Taiwan ke dalam wilayah Cina;
(3) mempercepat konsiruksi sosialis dengan empai program modernisasi di
bidang pertanian, industri, iimu pengetahuan dan teknologi dan pertahanan,
Dari perayataan ini jelas apa vang menjadi sasaran politik luar negeri RRC




RRC DI PASIFIK 1980-AN

PERDAGANGAN DUNIA RRC DARI 1972 1980
(da]am US$ Jua) ¢ -

1973 1974 1975 1977 1978 1999

1976

cction of Trade Statistics, {in‘i??ct_; ;’979_;&:15_:@_'?1951?; vang dikeluarkan olch

bisi mendiang Zhou Enlai yang ingin mehhat RRC sebagax negara yang
modern di awal abad ke-21. R

Ketiga tugas utama politik huar negeri RRC itu menunjukkan pula bahw_a
pengaruh perkembangan di lnar RRC sangat menentukan arsh politik luar.
negerinya. Misalnya saja kejadian-kejadian di perbatasan utara RRC, di in-
docina dan Afghanistan dianggapnya sebagai suatu usaha Uni Soviet untuk
memperketat pengepungan terhadapnya, sehingga mau tidak mau ia harus
berusaha mengadakan pendekatan kepada Amerika Serikat sebagal satu-
satunya negara yang mempunyal kemampuan penjera sehingga mampu
menghadapi Uni Soviet, Tetapi untuk melaksafiakan tugas utama vang kedua
RRC harus berhadapan langsung dengan Amerika Serikat, terutama karena
dukungen Amerika Serikat untuk kaum nasionalis di Taiwan tidak begitu saja
dapat dilenyapkan, tetapi bahkan dukungan Amerika Serikat itu menjadi
iebih mantap di bawah Menteri Luar Negeri Amerika Serikat vang baru
George Shuliz., Di samping itu tekad kaum nasionalis sendiri untuk merebut
kekuasaan di Cina tetap harus menjadi pertimbangan dalam mencapai tugas
kedua itu.

Usaha Pemerintah RRC untuk memperkecil jumlah personalnya dalam
pemerintahan dan meningkatkan mutu para personal yang bersangkutan me-
nunjukkan bahwa RRC memang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan
tugas vang ketiga. Jumiah personal dan departemen diperkecil tidak saja un-
tuk mengurangi anggaran rutin pemerintah, tetapi juga untuk tujuan investasi
modal asing, Sampal saat ini para investor asing merasakan bahwa mereka
masih sulit menambahkan modal mereka karena harus menghadapi urusan
birokrasi yvang berbelit-belit.

Dalam usaha membangun perekonomiannva ini REC rupanva melihat
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prospek yang baik. Oleh karenanya RRC terus berusaha untuk memperbaiki
hubungannya dengan negara-negara itu dengan menghilangkan atau sedikii-
nya memperkecil hambatan-hambatan vang ada: Bagaimana hal ini dilihat
oleh negara-negara ASEAN, sebaiknya diserahkan kepada negara-negara
yang 'bersg_ngkutan,..

. -Bag; Indonema misalnya, perkembangan. 1tu harus dilihat sebagai suatu
_ ;tanda vang. pesmf Memang kita harus selalu waspada terhadap ancaman dari
RRC: Tetapi kita tidak bisa melihat negara itu hanya dari segi ancaman. RRC
sebagai suatu kekuatan regional tidak dapat disangkal lagi. Yang penting bagi
kita adaiah bagaimana memanfaatkan RRC bagi kestabilan keamanan di
kawasan ini dan kestabilan itu hanya dapat dicapai dengan adanya kerja sama
di antara pihak-pihak yang bersangkutan.




